
Apa yg ada di Rumahmu? 
 

"Kebajikan dan kasih yang tak putus-putusnya, semua ini mengikutiku di 

sepanjang hidupku, dan aku akan tinggal di rumah Tuhan seumur 

hidupku."  

Mazmur 23:6 

 

Ciri-ciri  hidup yang berbahagia adalah memiliki kebaikan ilahi.  Rumah Tuhan juga 

bisa merujuk pada rumah  orang yang percaya.  Ketika anggota keluarga yang 

beriman dipenuhi dengan kebaikan, maka ada kebahagiaan yang tak berkesudahan 

di dalamnya. 

 

Kekurangan kebaikan akan menyebabkan keluarnya jemaat atau perceraian.  Ketika 

kualitas ini tidak ada, akan ada kekejaman, mencari-cari kesalahan, kepahitan, tidak 

mau mengampuni, pertengkaran dan perselisihan di dalamnya.  Apakah Anda di 

posisi yang baik? Jika ya, Anda akan memancarkan buah roh dalam semua yang 

Anda lakukan. 

 

Ya, dan di sepanjang hidup saya,  kebajikan dan kebaikan  menanti saya…” (MOF) 

Pemimpin yang bagus atau suami/istri yang itu baik hati. Sesaat sebelum mangkat, 

Daud memberi tahu putranya, Salomo untuk selalu baik hati (1 Raj 2:1, 2-7).  

Membantu orang yang membutuhkan atau yang  tak berdaya adalah salah satu cara 

untuk menunjukkan kebaikan.  Ketika seseorang menunjukkan watak yang manis, 

kebaikan Yesus bersinar.  Jika Anda jahat atau keji, Anda kekurangan buah rohani 

ini.  Apakah Anda menabur kebaikan setiap hari? 

 

Ciri-ciri kehidupan yang dewasa adalah memiliki belas kasihan ilahi.  Orang Yang 

berbelas kasih sebetulnya berbelas kasih kepada dirinya sendiri karena pada 

akhirnya, orang itu akan menjadi penerima manfaat terbesar atas benih belas 

kasihnya itu (Ams 11:17; Mat 5:7).  Orang yang kritis tentu kekurangan anugerah ini.  

Belas kasihan atau kasih yang tak putus-putusnya adalah menunjukkan kasih 

kepada mereka yang mungkin tidak ramah terhadap Anda.  Jadilah baik, baik hati, 

dan penuh kasih kepada semua tetanggamu dan hidupmu akan dipenuhi dengan 

banyak  kebaikan dan kebahagiaan. 


